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ABSTRAK 

 

Nazihah, Balqis Salma. 2025 Peran Guru dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam untuk Mengantisipasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas X di MA Almaarif 

Singosari Kabupaten Malang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Agama Islam. Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. 

Muhammad Fahmi Hidayatullah, M.PdI. Pembimbing 2: Mukhammad 

Naafiu Akbar, M.PdI. 

Kata Kunci: Peran Guru, Sejarah Kebudayaan Islam, Kesulitan Belajar. 

Peran guru Sejarah Kebudayaan islam dalam mengantisipasi kesulitan belajar 

menjadi tantangan tersediri dikarenakan topik pembahasan pada pembelajaran SKI 

yang cukup monoton membuat sebagian siswa merasa bosan dan tidak memperhatikan 

dengan sungguh-sungguh saat guru menyampaikan materi sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran. Kesulitan belajar di sebabkan oleh beberapa faktor, baik 

faktor intern misalnya kemampuan siswa, minat belajar siswa, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Maupun faktor ekstern misalnya lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga, dan lain-lain. Pada observasi yang dilakukan di MA 

Almaarif Singosari siswa memiliki minat belajar yang kecil dikarenakan guru 

menggunakan metode ceramah yang membuat siswa cenderung bosan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari 

peran guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam pembelajaran untuk mengantisipasi 

kesulitan belajar siswa kelas X di MA Almaarif Singosari Kabupaten Malang. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, untuk memperoleh informasi secara rinci dan lengkap dan pendukung 

dari berbagai macam literatur seperti buku referensi, artikel, dan jurnal yang relevan 

dengan penelitian. Teknik anaisis data dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu 

kondensasi data, penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan.  

 

Hasil penelitian yang di dapat menunjukkan bahwa seorang guru harus 

memiliki skill pendekatan dan menerapkan metode yang tepat agar pembelajaran tidak 

membosankan dan lebih efektif dan efisien, pendekatan bertujuan untuk menarik minat 

dan rasa keingintahuan siswa terhadap materi yang akan dibahas. Dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran guru perlu 

menerapkan strategi dalam pembelajaran sebagai langkah utama, strategi yang 

diterapkan oleh guru yaitu strategi ekspositori dikarenakan guru menugaskan siswa 

membentuk kelompok dan mempresentasikan materi sesuai bagiannya, guru memberi 

umpan balik (feedback). Evaluasi yang dilakukan oleh guru yaitu assesmen formatif 

secara lisan, guru juga harus memberikan motivasi belajar agar dapat meningkatkan 

antusiasme dan minat belajar siswa  



ABSTRACT 

Nazihah, Balqis Salma. 2025. The Role of Teacher in Learning Islamic Cultural 

History to Anticipate Learning Difficulties of Class X Students at MA 

Almaarif Singosari Malang Regency. Thesis, Islamic Religion Education 

Study program, Faculty of Islamic Religion. Islamic University of Malang. 

Mentor 1: Dr. Muhammad Fahmi Hidayatullah, M.PdI. Mentor 2 : 

Mukhammad Naafiu Akbar, M.PdI. 

Keywords: Teacher’s Role, Islamic Cultural History, Learning Difficulties. 

The role of the Islamic Cultural History teacher in anticipating learning 

difficulties is a challenge in itself because the topic of discussion in SKI learning is 

quite monotonous, making some students feel bored and not pay attention seriously 

when the teacher presents the material so that students experience difficulties in 

learning. Learning difficulties are caused by several factors, both internal factors such 

as student abilities, student interest in learning, especially in Islamic Religious 

Education subjects. As well as external factors such as the school environment, family 

environment, and others. In the observation conducted at MA Almaarif Singosari, 

students have little interest in learning because the teacher uses the lecture method 

which makes students tend to get bored. The purpose of this study is to describe the 

planning, implementation, and results of the role of the Islamic Culture History teacher 

in learning to anticipate the learning difficulties of grade X students at MA Almaarif 

Singosari Malang Regency. 

This research was conducted using a type of case study research with a 

qualitative approach. Data collection techniques used in this research were carried out 

using observation, interviews, and documentation, to obtain detailed and complete 

information and support from various kinds of literature such as reference books, 

articles, and journals relevant to the research. Data analysis techniques are carried out 

with several stages, namely data condensation, data presentation, data reduction, and 

conclusion drawing. 

The results of the research show that a teacher must have approach skills and 

apply the right methods so that learning is not boring and more effective and efficient, 

the approach aims to attract students' interest and curiosity about the material to be 

discussed. In the implementation of learning activities in order to achieve learning 

objectives, teachers need to apply strategies in learning as the main step, the strategy 

applied by the teacher is an expository strategy because the teacher assigns students to 

form groups and present the material according to their section, the teacher gives 

feedback. The evaluation carried out by the teacher is oral formative assessment, the 

teacher must also provide learning motivation in order to increase students' enthusiasm 

and interest in learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Sejarah Kebudayaan Islam adalah mata pelajaran yang mengkaji 

tentang perkembangan atau kemajuan  islam, Sejarah lahirnya islam dari masa 

ke masa yang mencakup berbagai materi tentang zaman jahiliyyah, periode 

Makkah Madinah, khulafaur rasyidin, dinasti umayyah, dinasti abbasiyah 

hingga perkembangan islam di Indonesia. Materi dalam SKI selain membahas 

tentang masa lampau juga membahas tentang tokoh islam. Selain itu SKI juga 

mempelajari tentang ilmu peradaban, ilmu pengetahuan, kesenian, kesastraan 

dan lain sebagainnya. 

Pendidikan di era modern saat ini membutuhkan perkembangan agar 

pembelajaran bisa terlaksana semaksimal mungkin karena pendidikan sendiri 

merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. Dengan pendidikan setiap 

manusia diharapkan bisa berkembang dan membawa manfaat bagi dirinya dan 

lingkungan sekitarnya. Selain itu, pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 

sangat kompleks. Jika suatu pendidikan ingin pelaksanaannya dapat berjalan 

dengan cara teratur dan terstruktur, maka berbagai berbagai unsur atau elemen 

yang terdapat pada pendidikan perlu kita kenali. Unsur yang harus kita kenali 

mulai dari sekolah, guru, peserta didik, orang tua, serta lingkungan yang dapat 

mempengaruhi proses berjalannya pendidikan tersebut. 

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk mempersiapkan 

generasi muda untuk mengisi peranan pengetahuan serta nilai-nilai islam untuk 
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ditanamkan ketika di dunia dan memperoleh hasilnya di akhirat (Nurlaili dkk, 

2017). Sangat penting bagi generasi muda untuk memiliki sebuah pendidikan 

agar mereka dapat membangun bangsa yang berpengetahuan dan menerapkan 

nilai-nilai Islam karena tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah mencapai 

keridhoan Allah. Dengan begitu tujuan dari pendidikan islam itu sendiri 

mengharapkan agar seluruh manusia untuk memperluas pengetahuannya, maka 

dari itu belajar diperlukan agar bisa memperoleh proses yang maksimal. 

Menurut Charles E. Silberman, pendidikan tidaklah sama halnya 

dengan pembelajaran, karena pembelajaran hanya menitikberatkan pada proses 

pengembangan intelektual manusia. Sedangkan pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kepribadian dan kemampuan manusia, baik dilihat dari 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perlu kita sadari bersama bahwa, dari 

pembelajaran tradisional hingga modern pembelajaran disekolah semakin 

berkembang seiring dengan berkembangnya zaman. Dimana setiap 

pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri yang sesuai dengan 

perkembangan zaman, jadi perkembangan pembelajaran pasti sejalan dengan 

perkembangan sekolah. 

Sekolah adalah suatu lembaga sosial yang sudah diprogramkan serta 

dapat diakses oleh seluruh masyarakat, yang sudah seharusnya dapat 

mewujudkan kebutuhan masyarakatnya. Sekolah mengantongi sebuah 

kewajiban baik secara legal maupun moral yang bertujuan untuk selalu 

memberikan penjelasan kepada masyarakat luas tentang tujuan, program, 

kebutuhan, serta keadaannya dan sebaliknya sekolah harus mengetahui secara 
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gamblang apa yang diharapkan, diperlukan, serta diimpikan masyarakat. 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh 

keterkaitannya dengan masyarakat. Keduanya mempunyai kepentingan yang 

saling berkaitan, yaitu bisa dikatakan bahwa sekolah sebagai lembaga formal 

berperan serta mendapat kepercayaan untuk mendidik, melatih serta membekali 

generasi muda guna masa depannya, sedangkan masyarakat berperan sebagai 

akibat dari pendidikan tersebut (Afiful, 2018). 

Dalam keseluruhan proses pendidikan yang diselenggarakan oleh 

lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan formal, informal maupun non 

formal, belajar merupakan kegiatan yang paling pokok guna mencapai tujuan 

pendidikan. Menurut Hilgard dan Bower (1975) dalam bukunya Theories of 

Learning, belajar sendiri berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap 

sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-

ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 

dijelaskan atau dasar kecenderungan respon bawaan, kematangan, atau 

keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dsb). 

Karenanya suatu prinsip dan metode seyogianya sesuai dan selaras dengan 

karakteristik siswa, materi, kondisi lingkungan di mana pembelajaran tersebut 

berlangsung. Jika kita tinjau secara mendetail faktanya keunggulan suatu 

metode terletak pada beberapa faktor yang krusial, antara lain tujuan 

karakteristik siswa, situasi dan kondisi, kemampuan dan pribadi guru, serta 

sarana dan prasarana yang digunakan. Dengan kata lain perbedaan dan 

penggunaan atau pemilihan suatu metode mengajar disebabkan oleh adanya 
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beberapa faktor yang harus dipertimbangkan, antara lain: pertama, tujuan; 

setiap bidang studi mempunyai tujuan bahkan dalam setiap topik pembahasan 

tujuan pembelajaran ditetapkan lebih terinci dan spesifik sehingga dapat dipilih 

metode mengajar yang cocok dengan pembahasan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Kedua, karakteristik siswa; adanya perbedaan karakteristik 

siswa dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sosial ekonomi, budaya, 

tingkat kecerdasan, dan watak mereka yang berlainan antara satu dengan yang 

lainnya, menjadi pertimbangan guru dalam memilih metode apa yang terbaik 

digunakan dalam mengkomunikasikan pesan pembelajaran kepada anak. 

Ketiga, situasi dan kondisi; disamping adanya perbedaan karakteristik siswa, 

tujuan yang ingin dicapai, juga tingkat sekolah, geografis, sosiokultural, 

menjadi bahan pertimbangan dalam memilih metode yang digunakan sesuai 

dengan setting yang berlangsung, keempat, perbedaan pribadi dan kemampuan 

guru; seorang guru yang terlatih bicara disertai dengan gaya dan mimik, gerak, 

irama, tekanan suara akan lebih berhasil memakai memakai metode ceramah 

disbanding guru yang kurang mempunyai kemampuan bicaranya. Kelima, 

sarana dan prasarana; karena persediaan sarana dan prasarana yang berbeda 

antara satu sekolah dengan sekolah lainnya, maka perlu menjadi pertimbangan 

guru dalam memilih metode mengajarnya (Achmadi, 2007). 

Guru adalah media utama yang berperan dalam berjalannya proses 

pembelajaran. Karena tugas utama guru sendiri adalah memberikan ilmu 

pengetahuan bagi siswanya. Seorang guru juga harus ikut serta berperan aktif 

sehingga dapat menjadi tenaga pendidik yang professional, dan pembelajaran 
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yang efektif tidak akan bisa terlaksana kalau siswanya tidak ikut berperan aktif 

di dalam proses pembelajaran. Menurut UU No 20 Tahun 2003 siswa 

merupakan anggota masyarakat yang sedang mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada program, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu. Guru dan siswa merupakan satu kesatuan yang saling 

terkait, seorang guru harus memahami kemampuan dan potensi siswanya 

masing masing agar bisa menciptakan sebuah pembelajaran yang optimal. 

Begitu juga seorang siswa harus bisa mengembangkan kemampuan dirinya 

semaksimal mungkin. Dengan begitu terciptalah pembelajaran yang efektif. 

Guru sebagai pemimpin pada pembelajaran dituntut untuk bisa 

menyesuaikan diri serta siap barubah, supaya bisa menghadapi tantangan pada 

era industry 4.0. guru diharapkan untuk membentuk karakter siswa, teladan 

yang menumbuhkan semangat serta empati sosial. Guru di era pendidikan 4.0 

ini jika tidak mempunyai kualitas, kompetensi serta kualifikasi yang mumpuni, 

maka akan tergantikan salah satu fungsinya yaitu dalam mentransfer ilmu 

pengetahuan. Guru harus cepat menanggapi pemahaman ini. Dengan kata lain, 

guru mempunyai tugas lebih dari sekedar mengajar, tetapi juga mengelola siswa 

(Metha, 2019). Peran guru dalam pendidikan dan pembelajaran akan sangat 

mempengaruhi bagi siswa, maka guru perlu menerapkan pembelajaran yang 

menyenangkan, menarik, kreatif, bersahabat dan fleksibel. Guru juga menjadi 

fasilitator, inspirator, motivator, serta membantu siswa mengeembangkan nilai-

nilai karakter. Hal ini merupakan peran guru yang tidak bisa digantikan oleh 

teknologi. 



6 
 

Tentunya guru tidak jarang menjumpai siswa yang kesulitan dalam 

pembelajaran. Penyebab kesulitan belajar siswa yaitu lemahnya kemampuan 

siswa dalam menguasai materi baru dan tertinggal dalam memahami materi 

sebelumnya. Dalam hal ini siswa pada umumnya memiliki tingkat kecerdasan 

dibawah rata-rata, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam belajar. 

Kesulitan belajar di sebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor intern misalnya 

kemampuan siswa, minat belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Maupun faktor ekstern misalnya lingkungan sekolah, 

lingkungan keluarga, dan lain-lain. 

Untuk mencapai hasil belajar yang ideal, tentunya kemampuan guru 

sebagai seorang pendidik dalam membimbing jalannya proses pembelajaran 

sangat diwajibkan untuk bisa menyesuaikan kepada siswanya. Jika guru 

memiliki kesiapan dan memiliki profesiensi (berkemampuan tinggi) dalam 

menjalankan tugasnya, maka tujuan pembelajaran dan pendidik dapat 

terwujudkan secara efektif dan efisien. Salah satu langkah agar siswa memiliki 

motivasi belajar guru harus memiliki suatu strategi, seorang pendidik harus 

menguasai teknik penyajian atau biasanya disebut dengan metode 

pembelajaran. 

Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti di MA AlMaarif Singosari 

ditemukan beberapa kendala yang dihadapi dalam proses penbelajaran SKI 

yaitu; Temuan pertama siswa memiliki minat yang kurang untuk belajar 

menggunakan buku paket atau lembar kerja siswa (LKS) dan  teks cerita 

sehingga siswa merasa jenuh karena guru masih menggunakan metode ceramah 
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dalam pembelajaran, peserta didik cenderung jenuh dan bosan dengan 

penjelasan guru hal ini dikarenakan guru sering metode ceramah yang 

digunakan dalam penyampaian materi tanpa diselingi model atau strategi 

pembelajaran lain sehingga membuat siswa merasa jenuhkarena pembelajaran 

hanya berpusat pada satu arah, yaitu guru saja. Hal ini menimbulkan kebosanan 

dan menjadikan pembelajaran tidak menarik sehingga kurangnya pemahaman 

yang didapat oleh siswa dan hasil belajar siswa kurang maksimal. Temuan 

kedua kurangnya sumber belajar siswa tentang materi pembelajarann Sejarah 

Kebudayaan Islam. Hal ini membuat kurangnya kemampuan siswa dan 

motivasi belajar SKI yang rendah sehingga kesadaran siswa akan pelajaran PAI 

dan materi SKI kurang, dan tidak semua siswa meemperhatikan guru saat 

proses pembelajaran, ada siswa yang memperhatikan apa yang dijelaskan 

gurunya dan mencatat apa-apa saja yang diterangkan, ada sebagian siswa yang 

tidak memperhatikan karena asyik dengan kegiatannya sendiri seperti berbicara 

dengan teman sebangku, bahkan ada yang sama sekali tidak memperhatikan 

gurunya saat menjelaskan pelajaran biasanya dikarenakan mereka sembunyi-

sembunyi hafalan pelajaran di pondok. Siswa di madrasah sebagian besar 

merupakan anak pondok pesantren, oleh sebab itu mereka mudah mengantuk 

pada saat pembelajaran SKI ketika guru menggunakan metode ceramah. 

Dengan begitu, upaya guru sangat penting dalam mengatasi kesulitan belajar 

agar tidak mengalami kesulitan dalam belajar SKI.  

Keadaan yang terjadi di lapangan khususnya pada guru Sejarah 

Kebudayaan Islam MA Almaarif Singosari Kabupaten Malang adalah masih 
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ada guru yang belum melakukan refleksi terhadap kinerjanya sendiri secara 

terus menrus sehingga belum dapat memanfaatkan hasil refleksi untuk 

meningkatkan keprofessionalan. Semakin baik kompetensi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, semakin tinggi pula hasil prestasi belajar 

dan amaliyah islamiyah yang dicapai siswa. 

Kurangnya motivasi belajar pada siswa karena kurang maksimalnya 

guru dalam menerapkan strategi pembelajaran sehingga motivasi siswa untuk 

memperhatikan materi akan semakin melemah jika guru tidak memberikan 

pemahaman yang baik bagi siswa. Karena guru yang lebih dekat dengan siswa 

dan sering memberikan motivasi akan lebih disukai oleh siswa. Lemahnya 

motivasi belajar dalam diri siswa menyebabkan siswa kurang berminat dalam 

belajar. Berdasarkan pengamatan pada siswa kelas X di MA Almaarif Singosari 

Kabupaten Malang  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian sebagaimana permasalahan diatas, maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “PERAN GURU SEJARAH 

KEBUDAYAAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBELAJARAN UNTUK 

MENGANTISIPASI KESULITAN BELAJAR SISWA KELAS X DI MA 

ALMAARIF SINGOSARI KABUPATEN MALANG” 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka beberapa permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pendekatan dan metode pembelajaran guru Sejarah Kebudayaan 

Islam untuk mengatasi kesulitan belajar siswa? 

2. Bagaimana strategi guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa? 

3. Bagaimana evaluasi guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan focus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pendekatan dan metode pembelajaran guru Sejarah 

Kebudayaan Islam untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. 

2. Untuk mengetahui strategi guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa. 

3. Untuk mengetahui evaluasi guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai peneliti mengharap penelitian ini 

dapat memberi manfaat secara theoretis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai upaya guru PAI dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa pada materi SKI. 
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan dan masukan serta informasi tentang sejauh mana 

guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

demi tercapaianya tujuan pendidik sebagaimana yang/diharapkan oleh 

masyarakat, bangsa, dan Negara. 

b. Bagi Peserta didik 

Diharapkan para peserta didik dapat belajar lebih efektif dan efisien. 

Tidak merasa bosan dengan materi SKI yang disampaikan guru serta 

menerima dengan sempurna. 

c. Bagi Guru 

Memberikan masukan guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa serta pentingnya dalam menentukan 

metode yang cocok dengan anak yang dihadapinya, agar dapat diatasi 

dengan baik. 

d. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru mengadakan 

penelitian lebih lanjut serta dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan baru yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar 

di masa yang akan datang. 
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E. Definisi Operasional 

1. Peran Guru  

Guru adalah tenaga pendidik professional yang menjadi panutan bagi 

murid-muridnya. Karena tugas dan peran guru yaitu mengajarkan ilmu 

pengetahuan dengan cara mendidik, membimbing, dan melatih muridnya 

agar memahami ilmu yang telah diajarkan. 

2. Pembelajaran SKI 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mencakup perkembangan 

perjalanan hidup umat Islam dari masa ke masa, dengan mempelajari mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik bisa mengetahui 

kesuksesan serta kegagalan dari kehidupan masyarakat dimasa lampau yang 

bisa di pelajari dan diambil manfaatnya. 

3. Kesulitan Belajar Siswa 

Kesulitan belajar adalah kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang 

dicapai tidak sesuai dengan kriteria standart yang ditapkan, baik berbentuk 

sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. Proses belajar yang ditandai 

dengan hambatan-hambatan tertentu untuk menggapai hasil belajar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan terkait Peran Guru dalam 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk Mengantisipasi Kesulitan Belajar Siswa 

kelas X di MA Almaarif Singosari Kabupaten Malang, maka penulis dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Metode pembelajaran guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa dapat disimpulkan bahwa guru mengacu pada 

konsep dan kurikulum yang telah disediakan oleh pemerintah. Guru juga perlu 

menyiapkan materi berdasarkan kurikulum sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

menggunakan pendekatan dan metode antara lain: menyusun RPP sesuai dengan 

kurikulum merdeka, menggunakan buku dari kemenag yang sesuai dengan KMA dan 

sumber-sumber yang mendukung pembelajaran, menggunakan pendekatan secara 

saintifik meliputi diskusi, ceramah dan Tanya jawab. Metode yang digunakan adalah 

project based learning (PjBL), pada metode ini guru sebagai vasilitator yang 

memberikan fasilitas kepada siswa agar semangat dalam mengerjakan tugas dan 

percaya diri dalam mempresentasikan tugasnya. 

2. Strategi guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk mengatasi kesulitan belajar adalah 

melakukan refleksi diawal pembelajaran dengan memberikan kuis secara acak 

kepada siswa mengenai materi yang telah disampaikan, siswa akan 
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mempresentasikan hasil kerja kelompok dikarenakan guru menggunakan 

pembelajaran secara berkelompok diawal semester sehingga siswa akan 

mempresentasikan dan menampilkan tugasnya pada materi yang telah ditentukan. 

Guru akan memberikan umpan balik (feedback) kepada siswa setelah menyelesaikan 

presentasinya bertujuan untuk memberikan koreksi dan penilaian, refleksi dan 

pengayaan pembelajaran bertujuan agar siswa semakin memperluas pengetahuannya. 

3. Evaluasi guru Sejarah Kebudayaan Islam untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 

yakni dilakukan dengan menggunakan penilaian secara lisan dan hasilnya akan 

hasilnya akan dibuat acuan pada penilaian akhir semester atau penilaian sumatif, agar 

siswa bisa menjawab kuis secara cepat dan acak maka guru memberikan motivasi 

agar siswa lebih fokus dan produktif dalam mengikuti pembelajaran, guru juga 

memberikan afirmasi bahwa SKI adalah pelajaran yang mudah karena tidak akan 

pernah berubah materinya. Siswa akan antusias mengikuti pelajaran dan semangat 

apabila guru menggunakan alat pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. 

B. Saran  

Sehubung dengan kesimpulan dalam penelitian ini, untuk perbaikan dan kesempurnaan, 

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diharapkan kepada guru agar 

memberikan media pembelajaran yang inovatif dan tidak membosankan bagi siswa 

dan menciptakan situasi belajar yang nyaman dikarenakan pada pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, siswa cenderung menganggap pelajarannya membosankan jika 



108 
 

hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Dengan demikian bisa mengurangi 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dan meningkatkan minat belajar mereka. 

2. Bagi Kepala Sekolah  

Seyogianya kepala sekolah selalu meningkatkan mutu dan kualitas sekolah 

dengan menerapkan pengawasan rutin serta evaluasi sistem pembelajaran yang 

diharapkan dapat mencetak generasi yang kompeten dan cakap dalam bidangnya, 

serta menyediakan sarana-prasarana dan sumber belajara yang memadai dan 

mendukung proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka.  
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